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ABSTRACT

Tujuan dari penelitian iniadalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Adapun alat analisis yang digunakan adalah uji regresi Linier Sederhana. Pengambilan sampel menggunakan metode yang ditentukan, dengan jumlah sampel sebanyak 45 orang pegawai Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara dari data yang diperoleh lewat kuisioner.
Hasil analisis regresi sederhana antara variabel motivasi dan kinerja pegawai diperoleh persamaan Y = 1,83+ 0,5127 X. Selanjutnya nilai korelasi r sebesar  0,616. Setelah hasil analisis tersebut dibandingkan dengan r tabel (tabel harga kritis) dimana N = 45 dengan taraf signifikansi 0,05, ternyata r hitung empiris  lebih besar dari r tabel (0,616>0,3059). Dengan demikian hipotesis kerja (hi) diterima kebenarannya dan menolak hipotesis nol (ho) Hal ini berarti ada pengaruh antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara.
Kata Kunci : Motivasi, Kinerja	
I.   PENDAHULUAN
Pegawai dalam mencapai prestasi kerja yang baik dipengaruhi oleh beberapa faktor  seperti pemberian motivasi, linkungan kerja kerja yang baik, pimpinan yang mempunyai kemampuan manajerial dan lain-lain. Pegawai pada umumnya merupakan unsur manusia bagi suatu organisasi sekaligus merupakan sumber daya bagi organisasi itu sendiri untuk mencapai tujuan. 
Faktor-faktor yang memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai dalam menjalankan tugasnya perlu dikaji, dicermati dan dianalisis, untuk kemudian diambil kebijakan dan perbaikan terhadap peningkatan kinerja pegawai tersebut. Begitu pula yang terjadi pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara, perlu diupayakan peningkatan kinerja para pegawainya.
Motivasi adalah suatu proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah dan ketekunan individual dalam usaha untuk mencapai satu tujuan. Sementara motivasi umum bersangkutan dengan upaya ke arah setiap tujuan.Pegawai yang tidak termotivasi dalam bekerja tidak bisa diharapkan menghasilkan pekerjaan yang memuaskan,  untuk itu diperlukan pemberian motivasi agar pegawai mempunyai prestasi kerja pegawai yang baik.
Sedangkan Kantor Kelurahan Handil baru Kecamatan Samboja  Kabupaten Kutai Kartanegara mempunyai fungsi sebagai berikut:
· Penyusun program dan kegiatan kelurahan; 
· Pelaksanaan koordinasi atas jalannya penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan di wilayah kelurahan; 
· Pemberdayaan masyarakat di wilayah kelurahan, serta Pengkoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat; 
· Pelaksanaan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum di wilayah kelurahan;
· Pelaksanaan pelayanan umum kepada masyarakat dan Pemeliharaan sarana prasarana dan fasilitas layanan umum di wilayah kelurahan;  
· Pelaksanaan pembinaan kelembagaan kemasyarakatan di wilayah kelurahan; dan
· Pelaksanaan penatausahaan/urusan kesekretariatan kelurahan.

Tanpa adanya motivasi kerja dari pegawai Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai kartanegara, maka tugas pokok dan fungsi Kantor Kelurahan Handil Baru Kabupaten Kutai Kartanegara dapat terlaksana dengan baik.
II. PERMASALAHAN
Berdasarkan uraian di atas yang telah dikemukakan dalam latar belakang, maka penulis dapat merumuskan suatur masalah, yaitu : ”Apakah ada pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara?”
III. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian verifikatif  atau yang bersifat kausalitas, yakni penelitian yang mencari hubungan antara variabel sebab dengan variabel akibat. Hubungan yang dimaksud adalah hubungan antara Motivasi (Independent variable) dengan Kinerja Pegawai  (Dependent variable)
Untuk mengetahui  pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai  digunakan regresi sederhana yaitu :
Y = a + bX  .... (J. Supranto, 1995:164).
Dimana :
Y = Kinerja pegawai
X = Motivasi
a = Konstanta
b = Parameter yang dihitung
Untuk menghitung a digunakan rumus sebagai berikut :

  ...... (J. Supranto, 1995 : 166)
Untuk menghitung b digunakan dengan rumus sebagai berikut :

   ........ (J. Supranto, 1995 : 167)
Untuk mengetahui apakah ada hubungan  antara  variabel motivasi (X) dengan Variabel Kinerja (Y), maka dipergunakan suatu alat yaitu ukuran korelasi Non parametrik  dengan menggunakan koefisien korelasi Product Moment dari Suharsimi Arikunto (2002:245), dengan rumus sebagai berikut :

    
Dimana :
rxy	= Koefisien Korelasi
N	= Banyaknya Sampel
X	= Motivasi
Y	= Kinerja pegawai
Interpretasi dari korelasi tersebut menurut ukuran yang konservatif adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1. Tabel Interpretasi Data
	Interpretasi Nilai r

	Antara 0,800 sampai dengan 1,000	
Antara 0,600 sampai dengan 0,800
Antara 0,400 sampai dengan 0,600
Antara 0,200 sampai dengan 0,400
Antara 0,000 sampai dengan 0,200
	    :  Tinggi
    :   Cukup
    :   Sedang
    :   Rendah
    :   Sangat rendah 



Selanjutnya melihat signifikansi atau pengaruh tersebut dengan membandingkan nilai t hitung  dengan t tabel  pada taraf signifikansi 5 %. Hasil perbandingan tersebut  digunakan sebagai  dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak  hipotesis yang diajukan.
Jika r hitung  > r tabel maka hipotesis kerja (Hk) diterima dan menolak Hipotesis Nihil (Hn). Sebaliknya r hitung  < r tabel  maka hipotesis kerja (Hk) ditolak dan menerima Hipotesis Nihil (Hn)



IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penyajian data  hasil penelitian dalam bab ini adalah data-data  yang ada hubungannya  dengan materi penulisan skripsi ini. Data dalam penelitian ini  adalah semua gejala  yang meliputi  variabel motivasi  sebagai variabel bebas (independen variabel) dan  kinerja pegawai sebagai variabel terikat (dependen variabel).
Adapun indikator dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut : motivasi, indikatornya  adalah :  ingin berprestasi, mendapat pengakuan, menyukai pekerjaan, tanggung jawab dan kemajuan karir. Sedangkan indikator dari variabel Kinerja Pegawai adalah :  Kualitas pekerjaan, kuantitas kerja, target waktu dan kemampuan melaksanakan pekerjaan.
	Berikut ini  penulis akan menguraikan  data kedua variabel tersebut, berdasarkan indikator.
A.  Motivasi (Variabel X)
Motivasi adalah apa yang membuat orang melakukan sesuatu;  tetapi arti yang lebih penting dari kata ini adalah bahwa motivasi adalah apa yang membuat orang benar-benar berusaha dan mengeluarkan energi demi apa yang mereka lakukan. Adapun indikator dari variabel motivasi secara berurutan diuraikan sebagai berikut :

a. Ingin Berprestasi
Yang dimaksud dengan inging adalah  yang mendorong pegawai melaksanakan kerja dengan baik sehingga mendapatkan penilaian dari atasan yang baik. Berikut akan dikemukakan tanggapan responden mengenai indikator ini kedalam suatu tabel berikut : 
Tabel  2. Frekuensi  Jawaban  Responden Mengenai Ingin  Berprestasi

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Setuju
	5.00
	5
	11,1
	11,1

	Setuju
	4.00
	15
	33,3
	44,4

	Cukup Setuju
	3.00
	23
	51,1
	95,6

	Kurang Setuju
	2.00
	2
	4,4
	100,00

	Tidak Setuju
	1.00
	0
	0
	100,00

	Jumlah
	45
	100
	


		Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada 45 orang responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 5 orang (11,1%) yang menyatakan sangat setuju termotivasi bekerja dengan baik karena ingin berperstasi, sebanyak 15 orang (33,3%) yang menyatakan setuju,  sebanyak 23 orang (51,1%) yang menyatakan cukup setuju dan sebanyak 2 orang (4,4%) yang menyatakan  kurang setuju dan tidak setuju tidak ada yang memberikan jawaban. 

b. Mendapat pengakuan 
Mendapat pengakuan adalah yang mendorong pegawai bekerja dengan baik agar mendapatkan pengakuan baik dari atasan maupun sesama pegawai bahwa dapat melaksanakan tugas yang dibebankan
Selanjutnya untuk pertanyaan kedua indikator ini dapat  dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.  Frekuensi Jawaban Responden Mengenai Mendapat pengakuan

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Setuju
	5.00
	8
	17,8
	17,8

	Setuju
	4.00
	30
	66,7
	84,4

	Cukup Setuju
	3.00
	6
	13,3
	97,8

	Kurang Setuju
	2.00
	1
	2,2
	100,00

	Tidak Setuju
	1.00
	0
	0
	100,00

	Jumlah
	45
	100
	


Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada 45 orang responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 8 orang (17,8%) yang menyatakan sangat setuju termotivasi bekerja dengan baik agar mendapat pengakuan, sebanyak 30 orang (66,7%) yang menyatakan setuju,  sebanyak 6 orang (13,3%) yang menyatakan cukup setuju dan sebanyak 1 orang (2,2%) yang menyatakan  kurang setuju dan tidak setuju tidak ada yang memberikan jawaban. 

c. Menyukai pekerjaan
Menyukai pekerjaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  yang mendorong pegawai mekalsanakan pekerjaannya dengan baik karena pekerjaan yang dilaksanakannya disuakai. Berikut tanggapan rsponden mengenai indikator ini, seperti yang terlihat pada tabel berikut :


Tabel  4.	Frekuensi  Jawaban  Responden Mengenai  Menyukai pekerjaan

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Setuju
	5.00
	7
	15,6
	15,6

	Setuju
	4.00
	27
	60,0
	75,6

	Cukup Setuju
	3.00
	11
	24,4
	100,00

	Kurang Setuju
	2.00
	0
	0,00
	100,00

	Tidak Setuju
	1.00
	0
	0
	100,00

	Jumlah
	45
	100
	


Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada 45 orang responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 7 orang (15,6%) yang menyatakan Sangat setuju termotivasi bekerja dengan baik  karena anda menyukai pekerjaan, sebanyak 27 orang (60,0%) yang menyatakan setuju,  sebanyak 11 orang (24,4%) yang menyatakan cukup setuju dan jawaban  kurang setuju dan tidak setuju tidak ada yang memberikan jawaban.. 
d.  Tanggung jawab
Tanggung jawab adalah yang mendorong pegawai melaksanakan tugas dengan baik semakin bertanggungjawab pegawai dalam melaksanakan tugasnya maka semakin baik. Berikut tanggapan rsponden mengenai indikator ini, seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Frekuensi  Jawaban Responden Mengenai Tanggung jawab

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Setuju
	5.00
	2
	4,4
	4,4

	Setuju
	4.00
	29
	64,4
	68,9

	Cukup Setuju
	3.00
	11
	24,4
	93,3

	Kurang Setuju
	2.00
	3
	6,7
	100,00

	Tidak Setuju
	1.00
	0
	0
	100,00

	Jumlah
	45
	100
	


Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada 45 orang responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 2 orang (4,4%) yang menyatakan sangat setuju termotivasi bekerja dengan baik karena anda menganggap bahwa itu sudah menjadi tanggung jawab anda sebagai pegawai, sebanyak 29 orang (64,4%) yang menyatakan setuju,  sebanyak 11 orang (24,4%) yang menyatakan cukup setuju dan sebanyak 3 orang (6,7%) yang menyatakan  kurang setuju dan tidak setuju tidak ada yang memberikan jawaban.

e. Kemajuan karir
Kemajuan karir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang mendorong pegawai melaksanakan kerja dengan baik agar ada penilaian yang baik dari atasan sehingga dapat memajukan karirnya. Berikut akan dikemukakan tanggapan responden untuk indikator ini, seperti yang terlihat pada tabel berikut :
Tabel 6.  Frekuensi  Jawaban  Responden  Mengenai  Kemajuan Karir

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Setuju
	5.00
	2
	4,4
	4,4

	Setuju
	4.00
	35
	77,8
	82,2

	Cukup Setuju
	3.00
	8
	17,8
	100,0

	Kurang Setuju
	2.00
	0
	0
	

	Tidak Setuju
	1.00
	0
	0
	

	Jumlah
	45
	100
	


Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada 45 orang responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 2 orang (4,4%) yang menyatakan sangat setuju termotivasi bekerja dengan baik karena menginginkan kemajuan dalam karir, sebanyak 35 orang (77,8%) yang menyatakan baik,  sebanyak 8 orang (17,8%) yang menyatakan cukup baik dan jawaban kurang baik dan jawaban tidak baik tidak ada yang memberikan jawaban. 

B. Kinerja Pegawai (Variabel Y)
Kinerja Pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas  yang dicapai oleh seorang pegawai  dalam melaksanakan tugasnya  sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Adapun indikator dari variabel kinerja pegawai  secara berurutan diuraikan sebagai berikut :

a. Kualitas Pekerjaan
Yang dimaksud dengan kualitas pekerjaan  adalah kecermatan dan ketuntasan  kerja yang dilaksankan oleh pegawai dalam melaksanakan tugasnya  sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Berikut akan dikemukakan tanggapan responden mengenai indikator ini kedalam suatu tabel berikut : 


Tabel  7. Frekuensi  Jawaban  Responden Mengenai Kualitas  Pekerjaan

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Sesuai
	5.00
	5
	11,1
	11,1

	Sesuai
	4.00
	34
	75,6
	86,7

	Cukup Sesuai
	3.00
	6
	13,3
	100,0

	Kurang Sesuai
	2.00
	0
	0,0
	

	Tidak Sesuai
	1.00
	0
	0
	

	Jumlah
	45
	100
	


		Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada atasan 45 orang responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 5 orang (11,1%) yang dinilai kualitas kerja bawahan sudah sangat sesuai dengan yang diharapkan  , sebanyak 34 orang (75,6%) yang menyatakan sesuai,  sebanyak 6 orang (13,3%) yang menyatakan cukup sesuai dan yang menyatakan  kurang sesuai dan tidak sesuai tidak ada yang memberikan jawaban. 

b. Kuantitas kerja yang dihasilkan
Yang dimaksud dengan kauntitas kerja yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah banyaknya pekerjaan yang dapat dikerjakan yangdibebankan kepada pegawai,  semakin banyak pekerjaan yang dikerjakan maka akan semakin baik. Berikut tanggapan responden mengenai indikator ini, seperti yang terlihat pada tabel berikut :



Tabel 8.  Frekuensi Jawaban Responden Mengenai Kuantitas Pekerjaan Yang Dikerjakan

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Sesuai
	5.00
	8
	17,8
	17,8

	Sesuai
	4.00
	26
	57,8
	75,6

	Cukup Sesuai
	3.00
	11
	24,4
	100,0

	Kurang Sesuai
	2.00
	0
	0,00
	

	Tidak Sesuai
	1.00
	0
	0
	

	Jumlah
	45
	100
	


Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada atasan responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 8 orang (17,8%) yang sangat sesuai dinilai  mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan target waktu yang ditentukan, sebanyak 26 orang (57,8%) yang menyatakan sesuai,  sebanyak 11 orang (24,4%) yang menyatakan cukup sesuai dan jawaban  kurang sesuai dan tidak sesuai tidak ada yang memberikan jawaban. 

c. Target waktu dalam  melaksanakan pekerjaan
Yang dimaksud dengan target waktu dalam  melaksanakan pekerjaan dalam penelitian ini adalah waktu dalam melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Berikut tanggapan responden mengenai indikator ini, seperti yang terlihat pada tabel berikut :
Tabel 9.  Frekuensi  Jawaban  Responden Mengenai  Target waktu dalam  melaksanakan pekerjaan

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Mampu
	5.00
	2
	4,4
	4,4

	Mampu
	4.00
	25
	55,6
	60,0

	Cukup Mampu
	3.00
	14
	31,1
	91,1

	Kurang Mampu
	2.00
	4
	8,9
	100,0

	Tidak Mampu
	1.00
	0
	0
	

	Jumlah
	45
	100
	


Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada atasan 45 orang responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 2 orang (4,4%) yang dinilai bawahan mampu melaksanakan pekerjaan tanpa bantuan dari pihak lain yang sangat mampu, sebanyak 25 orang (55,6%) yang dinilai mampu,  sebanyak 14 orang (31,1%) yang dinilai cukup mampu dan jawaban kurang mampu sebanyak 4 orang (8,9) dan menilai tidak mampu tidak ada.
d. Kemampuan melaksanakan pekerjaan tanpa bantuan dari pihak lain
Yang dimaksud dengan Kemampuan melaksanakan pekerjaan tanpa bantuan dari pihak lain dalam  penelitian ini adalah kemandirian pegawai dalam melaksanakan pekerjaan, semakin mandiri pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya maka semakin baik. Berikut tanggapan responden mengenai indikator ini, seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 10. Frekuensi  Jawaban Responden Mengenai Kemampuan melaksanakan pekerjaan tanpa bantuan dari pihak lain

	Kategori
	Bobot
	Frekuensi
	Persentase
	Kumulatif

	Sangat Baik
	5.00
	2
	4,4
	4,4

	Baik
	4.00
	27
	60,0
	64,4

	Cukup Baik
	3.00
	13
	28,9
	93,3

	Kurang Baik
	2.00
	3
	6,7
	100,0

	Tidak Baik
	1.00
	0
	0
	

	Jumlah
	45
	100
	


Sumber Data : Diolah Dari Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dimana  hasil dari kuisioner  yang disebarkan  kepada 45 orang responden, dapat diketahui  bahwa sebanyak 2 orang (4,4%) yang menyatakan sikap pegawai dalam bekerja sangat baik, sebanyak 27 orang (60,0%) yang menyatakan baik sikap pegawai dalam bekerja,  sebanyak 13 orang (28,9%) yang menyatakan cukup baik sikap pegawai dalam bekerja dan jawaban kurang baik sikap pegawai dalam bekerja sebanyak  3 orang (6,7%) dan jawaban tidak baik tidak ada yang memberikan jawaban. 
4.3.  Analisa Dan Pembahasan
Untuk melakukan analisis data dalam penulisan skripsi ini yaitu melihat pengaruh antara motivasi sebagai variabel bebas terhadap kinerja pegawai sebagai variabel terikat, serta análisis keeratan kedua variabel tersebut.
Dalam pemecahan permasalahan ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut :
a. Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel Motivasi (X)  dengan kinerja pegawai (Y).
b. Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel Motivasi (X)  dengan kinerja pegawai (Y).
c. Menghitung nilai test hipotesis untuk menguji apakah diterima atau ditolak.
Untuk itu maka diperlukan data-data nilai variabel X dan Y yang diperoleh dari hasil kuisioner  dapat dilihat pada rekapan nilai pada halaman lampiran 2.
Regresi sederhana merupakan alat analisis untuk mengetahui hubungan pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pada Kelurahan Handil baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara Adapun rumus yang digunakan adalah regresi linier sederhana, yang Rumusnya adalah sebagai berikut :
Y = a + b X








Keterangan :
Y	= Kinerja pegawai
X	= Motivasi
a	= Konstanta
b	= Koefisien regresi
n	= Banyaknya data

	= Rata-rata jumlah Y

	= Rata-rata jumlah X
Dari data yang dalam lampiran 3, hasil dari pada masing-masing unsur diketahui :
X	= 	170,60
Y	= 	168,75
 XY 	= 	647,60
X2	=	654,68
Y2	=	645,81
n	=     45
(X)2	=	2914,36
(Y)2	=	28816,6
Untuk menghitung nilai b (koefisien regresi) dihitung dengan cara:






= 0,5127
Selanjutnya dihitung nilai a atau konstanta











a 	= 3,7 – 0,5127(3,79)
		= 1,83

Jadi persamaan regesinya adalah sebagai berikut :
Y 	=  a + b X
Y 	=  1,83+ 0,5127 X

Keterangan :
a = 	1,83 adalah suatu konstanta yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara tanpa dipengaruhi oleh perubahan nilai motivasi.
b =	0,5127 adalah koefisien regresi yang mempengaruhi kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai kartanegara, artinya bahwa setiap perubahan nilai motivasi maka kinerja pegawai pegawai akan mengalami perubahan sebesar nilai koefisien regresinya.
Dari persamaan tersebut diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa ada pengaruh positif antara motivasi dengan kinerja pegawai Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara

2. Korelasi Sederhana
Korelasi sederhana merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui Pengaruh antara motivasi dengan kinerja pegawai Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara.
Rumus :


dimana :
	r = Koefisien korelasi product moment antara variabel X dengan variabel Y.




r = 0,616
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas diperoleh nilai r hitung sebesar = 0,616 artinya bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi dengan kinerja pegawai pegawai Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara karena nilai r mendekati nilai 1. Jika ada  perubahan nilai motivasi, maka kinerja pegawai akan mengalami perubahan.

3. Test Hipotesis Koefisien Korelasi
Test hipotesis digunakan untuk menguji apakah korelasi antara variabel independen (X) yaitu motivasi dengan variabel independen (Y) yaitu kinerja pegawai signifikan atau tidak. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Kesimpulannya apabila nilai r hitung  > nilai r table maka terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.


B.  Pengujian Hipotesis
Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai pegawai diperoleh dengan persamaan regresi, yaitu Y 	=  1,83+ 0,5127 X yang berarti, bahwa nilai konstanta sebesar 1,83 menunjukkan bahwa motivasi tidak diperhatikan masih terdapat kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara Kabupaten Kutai Kartanegara walaupun kecil dalam ukuran satuan oleh faktor-faktor  lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sedangkan koefisien sebesar 0,5127 menunjukkan bahwa jika motivasi diperhatikan atau terjadi peningkatan nilai lingkungan kerja maka kinerja pegawai pegawai akan mengalami perubahan atau peningkatan nilai sebesar 0, 5127 dalam ukuran kualitatif. Dengan demikian analisis ini menunjukkan bahwa variabel motivasi (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel Kinerja pegawai (Y).
[bookmark: _GoBack]Pengaruhan antara motivasi dengan kinerja pegawai Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara ternyata positif dan cukup kuat, hal ini di buktikan dengan R = 0,616 dimana pedoman untuk memberikan interpretasi yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto berada pada interval 0600 – 0,800 yang termasuk dalam kategori cukup. Hal ini berarti bahwa kenaikan (penurunan) X mengakibatkan peningkatan (penurunan) Y. Harga r table untuk taraf kesalahan 5% dengan n = 45 diperoleh 0,3059 karena harga r hitung > r table baik untuk kesalahan 5% (0,616 > 0,3059) maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 61,6 persen antara motivasi dan kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara.
V. PENUTUP
 5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka penulis menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
Dari hasil analisis regresi sederhana  antara  variabel motivasi dan kinerja pegawai diperoleh persamaan Y 	=  1,83+ 0,5127 X. Selanjutnya nilai korelasi r sebesar  0,616. Setelah hasil analisis tersebut dibandingkan dengan r tabel (tabel harga kritis) dimana N = 45 dengan taraf signifikansi 0,05, ternyata r hitung empiris lebih besar dari r tabel (0,616 >0,3059). Dengan demikian hipotesis kerja (hi) diterima kebenarannya dan menolak hipotesis nol (ho). Hal ini berarti ada pengaruh antara motivasi kerja dengan kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara.
Walaupun motivasi pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki pengaruh positif untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai tetapi pengaruh yang terjadi tersebut belumlah maksimal atau belum memenuhi tujuan yang ingin dicapai. 
Kinerja pegawai pegawai pada Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara. Dapat dilihat dari mutu pekerjaan yang dihasilkan, sikap pegawai, kehadiran pegawai, kerjasama pegawai dan  tanggung jawab pegawai. 

5.2. Saran 
Sehubungan dengan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas dan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat disarankan hal-hat sebagai berikut :
Motivasi kerja pegawai Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai, hal tersebut agar dipertahankan dan ditingkatkan karena hasil yang dicapai belumlah maksimal dan perlu mendapat perhatian yang baik dari pihak manajemen.
Pihak Kepala Dinas Kantor Kelurahan Handil Baru Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara harus memperhatikan pemberian motivasi yang efektif, agar dapat terjadi peningkatan kinerja pegawai.
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